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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kedisiplinan anak usia dini pada 

kelompok B melalui permainan tradisional oray-orayan di RA Rohmatika Desa 

Rancatungku Kecamatan Pameungpeuk Kabupaten Bandung. Secara khusus kedisiplinan 

yang di maksud dalam penelitian ini yaitu disiplin dalam menataati peraturan sekolah 

,mengantri baris berbaris dengan rapih dan menyimpan sepatu pada tempatnya . 

Penelitain Tindakan Kelas (PTK) yang difokuskan pada situasi kelas, atau lazim dikenal 

dengan classroom action researarch prosedur yang di gunakan berbentuk siklus. Metode 

penelitian ini menggunakan model Kemmis & Mc Taggart penelitian ini terdiri dari 2 

siklus . Teknik penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

observasi dan dokumentasi. Berdasarkan analisis data diperoleh,dapat disimpulkan dari 

Siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Maka hasil penelitian menunjukkan bahwa 

melalui permainan tradisional oray orayan menunjukkan ada perkembangan kedisiplinan 

dalam menataati peraturan sekolah ,mengantri baris berbaris dengan rapih dan 

menyimpan sepatu pada tempatnya. 

Kata kunci :  Disiplin Anak Usia Dini, Permainan tradisional oray-orayan 
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PENDAHULUAN   

 

Anak usia dini merupakan masa yang paling penting untuk kehidupannya, sebab 

masa usia dini adalah masa pembentukan pondasi dan dasar kepribadian yang akan 

menentukan pengalaman selanjutnya. Anak adalah calon masa depan, sebagai 

generasi penerus yang membutuhkan dukungan, pembinaan, perhatian dan 

pengembangan yang optimal dari sejak usia dini (Husnul, 2016), sehingga harus 

selalu mendapat perhatian dan pendampingan. Pada masa inilah kepribadian 

seseorang mulai dibentuk. Pengalaman-pengalaman yang terjadi masa ini 

cenderung bertahan dan mempengaruhi sikap anak sepanjang hidupnya. 

Menurut undang-undang sisdiknas nomor 20 tahun 2003 dalam (Kurniati, 2018) 

bahwa peraturan pemerintah tentang pendidikan anak usia dini pasal 1 ayat 1, 

dinyatakan bahwa: “PendidikanAnak Usia Dini yang selanjutnya disebut PAUD 

adalah salah satu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

berusia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki Kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Adanya permasalahan yang terjadi disekolah, yang menjadi objek penelitian 

adalah kurangnya sikap disiplin seperti mengantri baris-berbaris dengan rapih, 

menyimpan sepatu pada tempatnya dan gaduh pada saat guru menjelaskan. 

Disinilah bahwa salah satu perkembangan anak usia dini yang sangat penting harus 

ditanamkan sejak dini adalah kedisiplinan. 

Menurut wiyani dalam Nurmala, M., & Aprianti, E. (2018) bahwa perilaku 

disiplin pada anak usia dini adalah suatu pengendalian diri terhadap perilaku anak 

usia 0-6 tahun dalam berprilaku sesuai dengan ketentuan yang berlaku bisa berupa 

tatanan nilai, norma, dan tata tertib di rumah dan di sekolah. Mendidik kedisiplinan 

pada anak harus ada peran maupun dukungan dari orang tua, guru dan lingkungan 

sekitar. 

Salah satu metode yang dilakukan untuk meningkatkan disiplin anak usia dini 

yaitu melalui permainan tradisional oray- orayan. Permainan tradisional ini anak 

mampu bermain dan belajar dengan menyenangkan dan juga banyak manfaatnya 

untuk menstimulus tumbuh kembang anak usia dini. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 

selama 2 siklus dalam 4 kali pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan di RA 

Rohmatika, Desa Rancatungku Kecamatan Pameungpeuk Kabupaten Bandung. 

Subjek penelitan ini adalah murid Kelompok B (Kelas Cinta) di Ra Rohmatika, 

yang berusia 5-6 tahun dengan jumlah anak 14 anak yang terdiri 7 perempuan dan 
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7 laki laki. Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus, Siklus pertama 1 kali 

pertemuan dan siklus kedua juga dengan dua kali pertemuan.  

Pada penelitian ini peneliti merancang tindakan, melaksanakan tindakan, 

mengobservasi , merefleksi tindakan dan menyusun laporan penelitian sedangkan 

guru bertugas membantu peneliti dalam merancang tindakan, mengobservasi, serta 

refleksi yang bertujuan untuk meningkatkan disiplin anak dalam melaksanakan 

pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan Asmani (2011: 144) 

bahwa rancangan prosedur penelitian yang harus dilakukan dalam penelitian 

tindakan kelas adalah membuat perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 

(acting), pengamatan/ observasi (observating), refleksi (reflecting). 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat disiplin anak, sebagai 

berikut: 

P = F/N 𝑥 100 % 

Keterangan: 

P= Presentase 

F= Jumlah skor yang diperoleh siswa N= Jumlah seluruh siswa dalam kelas 

(Marliza, 2012: 4-5) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian dilapangan, kegiatan perencanaaan upaya meningkatkan 

disiplin anak melaluipermainan tradisional oray-orayan di RA Rohmatika 

dilakukan dengan menerapkan 2 siklus. Adapun hasil perencanaan yang telah 

dilaksanakan, maka diperoleh data sebagai berikut: Merumuskan tujuan upaya 

pengembangan disiplin anak melalui permainan tradisional oray-orayan di RA 

Rohmatika.  

Berdasarkan penelitian dengan diterapkannya anak melalui permainan 

tradisional oray-orayan di RA Rohmatika bertujuan agar anak terbiasa memiliki 

perilaku disiplin seperti memotivasi anak agar mengantri baris berbaris dengan 

rapih, menyimpan sepatu pada tempatnya dan gaduh pada saat guru menjelaskan. 

Berdasarkan observasi pada tahap prasiklus, peneliti hanya mengamati dan 

mengobservasi guru dalam melakukan stimulus anak dalam membantu 

kedisiplinan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung tanpa campur 

tangan peneliti. Evaluasi pengaruh Stimulus yang guru lakukan dalam 

mengembangkan kedisiplinan siswa masih kurang.  

Berdasarkan rekapitulasi aktivitas yang menunjukkan disiplin anak melalui 

permainan tradisional oray-orayan di RA Rohmatika dari siklus I sampai siklus II 

terlihat adanya peningkatan dari pra siklus sampai siklus II. Adapun peningkatan 

nilai rata-rata aktivitas kemandirian dan kedisiplinan siswa dapat dilihat dari tabel 

dan tabel berikut: 
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Tabel 1. Siklus 1 

No Aspek penelitian Siklus I 

1 Anak mampu menghormati 
teman sebaya dan guru 

BB2/10 x100% = 20% 

MB6/10x100% = 60% 

BSH2/10x100%= 20% 

2 Anak mampu mengikuti 

aturan yang berlaku 

disekolah 

BB= 0% 
MB5/10 x 100% = 50% 
BSH 4/10 x 100% = 40% 

3 Anak mampu percaya diri 
pada saat bermain tradisional 
oray-orayan 

BB= 0% 
MB 4/10 x 100% = 40% 
BSH 6/10 x 100% = 60% 

4 Anak mampu bertanggung 
jawab menyelesaikan 
permainan tradisional 
oray-orayan 

BB= 0% 
MB 3/10 x 100% = 30% 
BSH 7/10 x 100% = 70% 

5 Anakmampu bekerja sama 
menggerakan tubuhnya pada 
saat permainan tradisional 
oray-orayan berlangsung 

BB= 0% 
MB 5/10 x 100% = 50% 
BSH 5/10 x 100% = 50% 

6 Anak mampu disiplin 

mengantri berbaris dengan 

rapih 

BB= 0% 
MB 4/10 x 100% = 40% 
BSH 6/10 x 100% = 60% 

 

Tabel 2. Siklus 2 

No Aspek penelitian Siklus II 
1 Anak mampu menghormati 

teman sebaya dan guru 

BB 1/10 x100% = 10% 
MB4/10 x 100% = 40% 
BSH5/10x100% = 50% 

2 Anak mampu mengikuti 
aturan yang berlaku 
disekolah 

BB= 0% 
MB2/10 x 100% = 20% 
BSH8/10x100% = 80% 

3 Anak mampu percaya diri 
pada saat bermain 
tradisional  oray-orayan 

BB= 0% 
MB = 0% 
BSH10/10x100% = 10% 

4 Anak mampu 
bertanggung jawab 
menyelesaikan permainan 
tradisional  oray- 
orayan 

BB= 0% 
MB = 0% 
BSH10/10x100% = 10% 

5 Anakmampu bekerja  sama 
menggerakan tubuhnya pada 
saat permainan 
tradisional oray- orayan 
berlangsung 

BB= 0% 
MB 4/10 x 100% = 40% 
BSH6/10 x 100% = 60% 

6 Anak mampu disiplin 
mengantri berbaris dengan 
rapih 

BB = 0% 
MB 3/10 x 100% = 30% 
BSH7/10 x 100% = 70% 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dan dengan melihat hasil 

dari pengolahan data dan analisis data diatas maka siswa dapat meningkatkan 

kedisiplinan melalui permainan tradisional oray- orayan. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data diperoleh dapat disimpulkan dari Siklus I ke siklus II 

mengami peningkatan. Maka hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui 

permainan tradisional oray arayan menunjukkan ada perkembangan kedisiplinan 

dalam menataati peraturan sekolah mengantri baris berbaris dengan rapih dan 

menyimpan sepatu pada tempatnya. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, saran yang dapat diberikan adalah: 1) 

Permainan tradisional oray- orayan dapat dijadikan referensi guru untuk melatih 

disiplin anak, selain itu dapat melestarikan budaya sunda. 2) Menjadikan metode 

bermain sebagai salah satu metode pembelajaran, hal ini bertujuan agar anak tidak 

mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran. 
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